BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etodologi

Mengacu pada permasalahan yang diteliti maka pgemelini bertujuan
untuk memperoleh gambaran empirik mengenai upaydbibgan guru dalam
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia. diadi kegiatan selama
proses belajar berlangsung, baik di dalam dan ai tuangan sampai kegiatan
bermain serta fasilitas yang ada juga menjadi pierhaenulis.

Selama proses tersebut penulis melakukan penganeateatdap guru dan
anak-anak TK dan fokus perhatian pada proses bgahiyang berkaitan dengan
perkembangan kognitif. Disamping, itu juga dilakalkstudi dokumentasi selama
penelitian berlangsung dan selama penelitian pemoélakukan wawancara dan
diskusi dengan guru dan kepala sekolah setelalsasetaelakukan kegiatan
ataupun disela-sela kegiatan.

Adapun metode yang digunakan adalah metode peameltieskriftif
analitik dengan pendekatan kualitatif, yaitu menelangsung pada situasi
penelitian yang sedang terjadi secara wajar tadpaya perlakuan dan intervensi
dari peneliti, atau memanipulasi subjek penelitisehingga diperoleh data
deskriptif tentang perilaku manusia (Nasution, )992bih lanjut Udin S. Saud
(2007:77) menyatakan Penelitian deskriptif adaladiis metode penelitian yang
ditunjukan untuk mengembangkan fenomena-fenomenag yada, yang
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampaelifan ini tidak mengadakan
manipulasi atau pengubahan pada vaiabel-varialibelsheéetapi menggambarkan

suatu kondisi apa adanya baik individual atau kelmkn dan menggunakan
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angka-angka, contoh: Bagaimana kemampuan membakal &r?.
Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Nagan (2003: 9) adalah:

Sumber data ialah situasi yang wajar ataatiral setting’”.

Peneliti sebagai instrumen penelitian.

Sangat deskriptif.

Mementingkan proses maupun produk, jadi juga mehabidan

bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.

Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatdmnngga dapat

memahami masalah atau situasi.

Mengutamakan data langsung atéust hand”.

Dilakukannya triangulasi yaitu data atau informdari satu pihak harus

dicek kebenarannya dengan cara memperoleh dataritsumber lain.

8. Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunkpanl dan mencatat
data dengan sangat terinci mengenai hal-hal yaaggdep bertalian
dengan masalah yang diteliti.

9. Subyek yang diteliti dipandang berkedudukan samgaie peneliti.

10.Mengutamakan perspektif emik yaitu mementingkan dpagan
responden, peneliti tidak mendesakkan pandangasengiri.

11. Verifikasi melalui kasus yang bertentangan untuknmeroleh hasil yang
lebih dapat dipercaya.

12.Sampling yang purposif.

13.Menggunakan dudit trial” yaitu menelusuri atau melacak untuk
mengetahui apakah Ilaporan penelitian sesuai dendama yang
dikumpulkan.

14. Partisipasi tanpa mengganggu. Peneliti tidak mextiemp diri sehingga
diperoleh situasi yang wajar atau alamiah.

15.Mengadakan analisis sejak awal.

16. Disain penelitian tampil dalam proses penelitian.

PwpE

o

No

Dalam penelitian ini penulis berupaya melakukancp&tan terhadap
masalah-masalah ataupun kejadian-kejadian yang uhwang terkait dengan
obyek yang diteliti yakni upaya guru dalam membingbanak yang berkaitan
dengan perkembangan kognitif tersebut. Setelah at@nkejadian yang muncul
kemudian dideskripsikan secara apa adanya sepany yliungkapkan oleh
Moleong (1989:79) bahwa hakekat metode deskripaiigy berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang, dan perilaku ydapat diamati.

Selanjutnya dari penelitian ini diharapkan dapatnghasilkan program
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bimbingan untuk mengoptimalkan perkembangan kdggmiak. Berkaitan dengan
hal itu, berikut dijelaskan beberapa definisi opagraal penelitian.
1. Program Bimbingan

Program bimbingan dalam penelitian ini adalah sgkaman kegiatan
yang sistematis dan terarah dengan tujuan untulgoptimalkan perkembangan
kognitif anak. Proses perumusan program bimbingargydimaksud didasarkan
atas: 1) analisis empiris tentang upaya bimbingamgytelah dilakukan Guru;
2) tingkat pencapaian terhadap tugas-tugas perkegabakognitif anak; 3)
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengopiktanaperkembangan
kognitif anak; dan 4) Melakukan analisa terhadaputn-temuan penelitian untuk
menyusun program bimbingan yang sesuai dengan kedot untuk
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak.

2. Mengoptimalkan Perkembangan Kognitif Anak

Pengertian kognitif pada penelitian ini melipupek-aspek struktur intelek
yang digunakan untuk mengetahui sesuatu sebagdi deas interaksi antara
kematangan organisme dan pengaruh lingkungan. y&rtinndividu (anak)
menyesuaikan diri terhadap objek-objek di lingkumgga melalui proses
interaksi yang dinamis.

Perkembangan kognitif pada penelitian ini dilandesori kognitif
Piaget yang diperkaya oleh buku Bahan Penyuluhan Bamantauan
Perkembangan Anak. Berdasarkan teorinya Piagek, [@@rada pada masa sensori
-motoris menuju masa masa pra-operasional, yaiiusperiode ketika bayi

mempergunakan sistem pengindraan dan aktivitas nkotmtuk mengenal
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lingkungannya melalui objek-objek di sekitarnya.

Berdasarkan tinjauan teoretik, perkembangan kofgniéinak
memiliki tujuh aspek yang oleh Piaget disebut sebagb-masa, yaitu: a)
modifikasi refleks; b) reaksi pengulangan pertamp;reaksi pengulangan
kedua; d) koordinasi reaksi-reaksi sekunder; eksiepengulangan ketiga; f)
permulaan berpikir; dan g) permulaan mengenal simbo

Berdasarkan paparan di atas, mengoptimalkan peikegaln kognitif
pada penelitian ini maksudnya adalah mendorongperoya perkembangan yang
optimal pada anak khususnya berkaitan dengan psagoua kemampuan-
kemampuan pada tujuh aspek (submass) perkembaogaitik
B. Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah guru-guru dari 16 TK kecamatan
Jatinangor Kabupaten Sumedang. Dengan tesammpling purposive yaitu guru-
guru TK dengan kriteria masa kerja di atas limataihmaka dari 16 TK tersebut
akan diambil guru-guru dari setiap TK untuk menjadmpel penelitian yang
sesuai dengan kriteria tersebut.

Teknik purposive sampling yakni penentuan sampel oleh peneliti
berdasarkan tujuan penelitian dan sampel terseoggap representatif, dengan
artian sampel tersebut dapat memberikan data ydngutikan. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Arikunto (1993: 10®)jek penelitian yaitu:
"benda, hal, orang dan tempat dimana data yangrdgsalahkan melekat.

Udin Syaefudin Sa’'ud (2007: 140) menjelaskan babampel purposif

memfokuskan pada informan-informan di dalam uniéusayang akan diteliti
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yang kaya dengan informasi. Pemilihan sampel diakukarena memang
menjadi sumber dan kaya dengan informasi tentamgniena yang ingin diteliti.
Kekuatan dari sampel purposif adalah dari sedikisus yang diteliti secara
mendalam memberikan banyak pemahaman tentangtspétu

Sejalan dengan itu (Nasution, 2003: 11) mengemukalkdwa penelitian
kualitatif pada dasarnya tidak menggunakan popwasi sampel yang banyak.
Subyek penelitian biasanya sedikit dan dipilih s&cpurposif, yang penting
subyek tersebut dapat memberikan informasi seaamgag sehingga mampu

mengungkap permasalahan penelitian.

Tabd 1
Jumlah Sampéd Penditian
No Nama TK Jumiah Gury Jumlah
L P

1. | llma Baits 2 2
2. | Melati 2 2
3. | Aisyiyah 4 4
4. | Darul Hikam 3 3
5. | Al-Ma’sum | 3 3
6. | Al-Ma’'sum |l 3 3
7. | Bahagia 3 3
8. | PGRI Murai 2 2
9. | Kuncup Kartika 4 4
10. | Bhayangkari 43 5 5
11.| Ananda 2 2
12 | Cahaya Bagja 4 4
13.| Al-Ittihad 2 2
14.| Gelatik 2 2




70

15. | Baiturrahman 1 1
16. | Al-Ifah 1 1
Jumlah 40

C. Pengembangan I nstrumen Penelitian

Untuk mengungkap data yang diperlukan dalam pémelitni, maka
teknik yang digunakan adalah observasi yang didgkateh wawancara,
angket/kuesioner dan dilengkapi dengan studi doktmse Instrumen utama
penelitian adalah peneliti sendiri, karena dalamepgan kualitatif, peneliti
adalah key instrument” atau alat penelitian utama untuk merekam infoirgasg
dibutuhkan dalam penelitian (Nasution, 2003: 9).

Adapun instrumen-instrumen penelitian yang dipeaifan ialah
Observasi, wawancara, angket atau koesioner, damdmtasi.

1. Observasi ialah mempelajari perilaku objek peraglitdan makna dari
perilaku tersebut; observasi meliputi kunjunganédmpat penelitiansite
visit) dan pencatatan perilaku objek penelitian. Peaelini menggunakan
metode observasi terstruktustr(ctured observation), yakni observasi
yang memakai pedoman observasi, dan observasi, pasiti peneliti
datang ke tempat kegiatan objek yang diteliti tetajak terlibat dalam
kegiatan itu.

2. Wawancara merupakan pertemuan antara dua oranqa\@ewara dan
orang yang diwawancarai) untuk bertukar informasi gagasan dengan
cara tanya-jawab dalam rangka memahami suatu tBpikelitian evaluatif

ini menggunakan wawancara terstruktugructured interview), yakni
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wawancara yang memakai pertanyaan-pertanyaan isertsgébagai

pedoman wawancara Yyang diajukan kepada respondesm d

wawancarannya direkam dengan alat batdpe recorder atau alat

perekam lain.

3. Angket atau kuesioner ialah instrumen tertulis yaberisi daftar
pertanyaan atau pernyataan yang disusun secaraiskigias digunakan
untuk menggali dan menghimpun keterangan dan/attarmasi yang
dibutuhkan dan relevan untuk dianalisis. Kuesigmerg digunakan adalah
kuesioner tidak langsung, dimana guru diminta mealatentang anak
didiknya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkaeh dhrikunto (2006:
152) bahwa dipandang dari jawaban yang diberikasikmer terbagi dua
yaitu kuesioner langsung dan kuesioner tidak lamgsuKuesioner
langsung yaitu responden menjawab tentang dirisgdangkan kuesioner
tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentaang lain.

4. Analisis dokumen adalah menganalisis dokumen-dokujreeords) yang
ada sebagai sumber data. Dokumen ialah tulisasatulaitau angka-angka
statistik yang sengaja dibuat untuk tujuan evaluasau untuk
dipergunakan oleh orang lain.

Selanjutnya, data yang dikumpulkan dalam peneliaterdiri dari tiga
bagian, yaitu: 1) data tentang upaya bimbingan yetah dilakukan oleh Guru
untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anaktirif)kat pencapaian
tugas-tugas perkembangan kognitif anak yang dikersitlari responden; dan 3)

data tentang kendala-kendala yang dihadapi Gurwkumengoptimalkan
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perkembangan kognitif anak. Data pertama dan ketlgzeroleh melalui

observasi dan wawancara yang kemudian disebuumsin A dan C, sedangkan

data kedua diperoleh melalui angket yang kemudisgbdit instrumen B.

Instrumen A, B, dan C dikembangkan melalui beberdgpagkah
berikut.

1. Penelusuran konsep, yakni: a) inti dari upaya bigdon dari Surya (1992);
b) teori perkembangan kognitif yang dirujuk daritifta(1994), kemudian
diperkaya oleh buku panduan Bahan Penyuluhan damamauan
Perkembangan Anak dimensi KC (kecerdasan); dakoosep kendala
(barrier) dari Chaplin (2000).

2. Pengembangan Kkisi-kisi, yang selanjutnya berdasarkiai-kisi -tersebut
dikembangkan pada draf instrumen.

3. Setelah draf instrumen sementara tersebut tersislanjutnya dilakukan
penimbangan dengan dosen pembimbing. Kemudian aketdisepakati
kesesuaiannya terutama antara indikator dan pexayaya, dilakukan revisi
yang selanjutnya dibuat bentuk akhir untuk dilakukg lapangan sekaligus
pengambilan data terhadap anggota sampel dan suimioemasi (data).
Berikut adalah kisi-kisi instrumen A, B, dan C.

Instrumen pertama yang kemudian disebut instrumen(p&doman
wawancara) dikembangkan berdasarkan inti dari upliyabingan, yaitu
terletak pada pemahaman dan banty8orya, 1992). Berdasarkan hal itu

dikembangkan konstruk untuk pedoman wawancara s¢bagikut.
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Kisi-kis Instrumen A Pedoman Wawancar a tentang Upaya

Bimbingan yang diberikan guru TK

Vagiabel Aspek Indikator Butir Soal Y
o Pemahaman Mengenali karekteristik 12,34 4
S perkembangan kognitif ana
= Mengetahui kebutuhan- 5,6 2
E kebutuhan perkembangan
S kognitif anak
g Bantuan Mengetahui kemungkinan 7,8 2
> Usaha-usaha bantuan yang
S dapat diberikan
£ Melaksanakan bantun yang ~ 9,10,11 3
-g paling tepat
3 Melakukan evaluasi hasil
© pemberian bantuan
9 12,13,14,15 4
o
)

JUMLAH 15
Table3
Kisi-kis Instrumen B Mengukur Tingkat Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini
Variabel Aspek Sub-aspek Indikator Butir | ¥
1. Memori 1.1 Sensory dan 1.1.1 Menyebutkan kembali sy 8
" objek yang telah
memory diperlihatkan dalam
waktu singkat
1.1.2 Mengenali benda melaldi 2.
« sensor (neuromuscular)
s atau sentuhan anggota
< badan
= 1.2. Long-term 1.2.1. Memiliki ingatar 3.
2 memory panjangterhadap sesuatl
-é yang telah diperlihatkan
oy dalam waktu lampau
S 1.2.2. Memiliki kemampua 4,
g untuk menyebutkan
g kembali benda-benda
5 yang dilihat denagn
o jumlah yang banyak
(diatas delapan buah)
1.3. Memory 1.3.1 Melakukan latihan dalamp 5.
Strategis bentuk pengulangan
untuk mengingat suatu
objek
1.3.2 Melakukan 6.
pengorganisasian bendd
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Variabel

Sub-aspek

Indikator

Butir

yang diamati

1.3.3 Memiliki kemampuan
dalam membuat
perumpamaan

1.3.4 Mengenali objek melalui
isyarat

2.Metakogni
Si

2.1.Meta-memory

2.1.1. Mengetahui bagaimi
cara mengingat sesuatu

2.1.2. Memiliki kesadaran saat
berlangsungnya proses
mengingat

10.

2.1.3. Memiliki akurasi yang
tinggi dalam
memprediksi sesuatu

11.

2.2 .Meta-
comprehension

2.2.1. Mengerti tentang
sesuatu yang telah
dipelajari

12.

2.2.2. memiliki kesadran
tentang apa yang telah
dipelajari

13y

3. Bahasa

3.1Words

3.1.1 Memiliki kemampuan
dalam mengkelompokan
kata

14.

3.1.2. Memiliki kemampuam
merangkai kata atau
kalimat

15.

3.2. Syntax

3.2.1 Memahami kalimat yang
dibuat sendiri maupun
lawan bicara

16.

3.2.2 Mengetahui apa yang
semestinya dikatakan
berdasarkan situasi

17.

3.3. Pragmatics

3.1  Memilki kemampuan
untuk berbicara sesuai
dengan lawan bicara

18.

JUMLAH

18

Selanjutnya instrumen C atau pedoman wawancararignkendala

yang dihadapi guru dalam mengoptimalkan perkembakggnitif anak usia

dini dikembangkan berdasarkan konsep kend@iatangan/barrier) dari

Chaplin (2000).
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Tabd 4
Kisi-kis Instrumen Pedoman Wawancar a tentang kendala
Y ang dihadapi Guru TK

Variabel Aspek Indikator Butir soal >

5 1. Sosial 1.1Hubungan dengan anggota 1,2,3,4 4

% 1.2. Hubungan dengan tetangga 56,7,8, 4

Q.

S (masyarakat sekitar)

kS

S

g

g 2.Pengetahuan 2.1.Tingkat pendidikan 9, 10, 11, 3

©

g 2.2. Pengalaman 12, 13 2

é 3. Ekonomi 3.1. Pendapatan Keuangan 14, 15,16 3
3.2. Pekerjaan 17,18 2

Jumlah 17

D. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data diperoleh dan terkumpul, maka anatisi® dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh dari tiga instrurherdapat dua langkah yang
ditempuh dalam analisis data, yaitu verifikasi ddéam kalkulasi data bagi data
hasil dari instrumen kedua, serta pengelompokkan deta hasil instrumen satu
dan ketiga (wawancara). Selanjutnya data yang whiladrifiaksi dan dikalkulasi
di diinterpretasikan untuk diperoleh kesimpulang/aersifat kualitatif.

Dalam menganalisis data penelitian, peneliti menggan pendekatan
kualitatif. Teknik ini digunakan untuk memberikarangbaran tentang upaya
bimbingan guru di TK se-kecamatan Jatinangor, pebangan kognitif anak usia
dini, dan kendala-kendala apa yang dihadapi gurlandamengoptimalkan

perkembangan kognitif anak usia dini.
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Prosedur analisis data dalam penelitian ini mergikapa yang
dikemukakan oleh Miles & Huberman (Nasution, 20039) yaitu: (1) reduksi

data, (2) display data, dan (3) mengambil kesimpdkn verifikasi.

Data \A
Collection
Data
Display
Data
Reduction

Gambar 1.1. Model Analisis Interaktif (Miles& Hulpean, 1984)

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah pencatatan kembali dalam bamtikn atau laporan
secara terinci dan sistematis yang dapat digundkéam menganalisa data.
Laporan yang direduksi itu dirangkum, dipilih hakipokok dan penting, dan
diberi susunan yang sistematis agar lebih mudabkudikendalikan. Data
yang direduksi memberikan gambaran yang lebih tajmmtang hasil
pengamatan juga mempermudah peneliti untuk medagaiyang diperlukan.

2. Display Data
Display data adalah upaya untuk melihat gambaraelirihan atau bagian-
bagian tertentu dari sebuah penelitian.

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Sejak semula peneliti mencari makna data atau kesan dari data yang

telah dikumpulkan. Untuk mencapai tujuan ini penglerlu mencari pola,
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tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering uhuh@otesis, dan
sebagainya. Setelah data bertambah dan analisisukiin secara terus
menerus, kesimpulan dari makna data akan lgbdunded. Hal ini dapat
dilakukan dengan verifikasi selama penelitian baytang.
E. Keabsahan Hasil Pendlitian
Menurut Sugiono (2007: 270) kriteria keabsahan efiggn dalam
penelitian kualitatif meliputi uji: (1) kredibilig (2) transferabilitas, (3)
dependabilitas, dan (4) konfirmabilitas.
1. Kredibilitas
Kredibilitas dalam penelitian kualitatif menggamiar kecocokan konsep
peneliti dengan konsep yang ada pada respondermeannjukkan seberapa
jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercayaukJmencapai kredibilitas
yang diharapkan dapat dilakukan dengan berbagaa gaitu melalui
triangulasi, penggunaan bahan referensirdember check.
Dalam penelitian ini untuk mengecek kredibilitastadalilakukan dengan
triangulasi teknik. Sebagaimana yang dijelaskarm @egiono (2007: 274)
bahwa triangulasi teknik digunakan untuk mengugidibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang ssmgandteknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan waavandicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner. Untuk le@lasnya dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.2. Triangulasi Teknik Pengurapuata

2. Transferabilitas
Transferabilitas atau keteralihan adalah sampaiubejnana hasil penelitian
dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasigyaerbeda. Untuk
melakukan suatu pengalihan, peneliti harus mendan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan konsep, dan ipdmatanggung jawab
menyediakan data empiris untuk membuat keputusatartg pengalihan
tersebut. Dalam hal ini peneliti hanya melihat sfarabilitas hanya sebagai
suatu kemungkinan. Apakah hasil penelitiannya ddpatapkan, diserahkan
kepada pembaca atau pemakai. Bila pemakai melidf@tkasesuaian bagi
situasi yang dihadapinya maka disitu tampak ad#mayesfer, walaupun dapat
diduga bahwa tidak ada dua situasi yang sama sghipgrlu penyesuaian
menurut keadaan masing-masing.

3. Dependabilitas
Dependabilitas atau ketergantungan adalah sejauma nmasil penelitian
bergantung pada keadaan. Dependabilitas dapaulldakdengamudit trial,
yaitu dengan mempelajari laporan-laporan lapangan tporan-laporan
selanjutnya., sampai laporan penelitian ini seldeaigan tujuan mengetahui

tingkat kekonsistenan peneliti dalam setiap segpeslitian.
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4. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas atau objektivitas adalah sejauh mdmasil penelitian dapat
dibuktikan kebenarannya. Apakah penelitian coca@k atesuai dengan data
yang telah dikumpulkan, dan juga konfirmabilitasngendung makna sejauh
mana keutuhan hasil penelitian tidak mengandungiremnssur yang saling
bertentangan.
F. Prosedur Penélitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitiardilakukan melalui
beberapa tahap kegiatan, yakni tahap pra-lapartghap pekerjaan lapangan,
tahap analisis data, dan tahap pelaporan. Langkajkdh pengumpulan data
yang ditempuh dalam penelitian ini mengacu padaaest Moleong yaitu:

1. Pra-lapangan

Tahap pra-lapangan bertujuan untuk memperoleh gambgang jelas dan
lengkap mengenai masalah yang akan diteliti. Tahap-lapangan
dilaksanakan peneliti sebelum pengumpulan dataarabhap ini peneliti
pada mulanya melakukan studi kepustakaan sebadmnbeujukan yang
dijadikan dasar dalam menentukan fokus penelitlzangkah selanjutnya
adalah penentuan lapangan penelitian dengan jaganpertimbangkan teori
substantif dan dengan mempelajari serta mendalakusf serta rumusan
masalah penelitian. Selanjutnya peneliti melakuktdi pendahuluan ke
Taman Kanak-kanak yang ada di kecamatan Jatind¢gjmrSumedang untuk

memperoleh gambaran yang jelas mengenai fokus patafean.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesuagaefokus dan tujuan
penelitian. Demi kelancaran tahap ini, maka pendidgrus memahami
beberapa hal yakni pemahaman tentang latar belaganglitian, tata cara
memasuki lapangan, dan peran sertanya dalam memgkanplata.
Pemahaman terhadap latar belakang penelitian bartuj untuk
menghindarkan peneliti dari data yang kurang digerh dalam sebuah
penelitian. Tugas peneliti mengumpulkan data yaetevan sebanyak
mungkin dari sudut pandang informan tanpa mempehgaya. Selain itu
agar data dapat diperoleh dengan baik maka per@itus melakukan
hubungan yang akrab dengan responden, memaharai ditiklaerah latar
penelitian dan tetap menyadari perannya sebagalipen

3. Tahap Analisis Data
Tahap ini berlangsung dari awal hingga akhir pémeli seperti yang
dijelaskan oleh Nasution (2003: 138) bahwa dalamejitgan kualitatif,
analisis data dimulai sejak merumuskan dan memkj@asnasalah, sebelum
terjun ke lapangan, selama berlangsungnya pemeligaus sampai penulisan
hasil penelitian.

4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap akhir penelitian, hiadlilakukan dengan maksud

sebagai alat untuk mengkomunikasikan hasil peaslkepada pihak lain.
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G. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 16 (enam belas) dmnKanak-Kanak
Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang yang allakan pada bulan Maret
sampai dengan Oktober 2009.
2. Sumber Informasi
Informasi yang berkaitan dengan penelitian iniedijpeh dari sumber-
sumber sebagai berikut:
a. Dinas Pendidikan (KCD) Kecamatan Jatinangor
b. Guru-guru dari 16 (enam belas) Taman Kanak-Kanak) yada di
Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.

c. Siswa-siswi TK yang ada di kecamatan Jatinangor. Kaimedang



